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Hey there, noise freaks! Welcome to the second issue of 

Celestial Abhorrence, your ultimate guide to Harsh Noise and 

Harsh Noise Wall. These are the most extreme and awesome 

forms of noise music out there, and we're here to show you 

why. 

 

In this issue, we've got a bunch of exclusive interviews 

with some of the most talented and influential noise artists from 

around the world. They'll tell you all about their journey into 

noise, their creative process, their inspirations, and their current 

projects. You'll get to know them on a personal level and learn 

what makes them passionate about noise. 

 

This zine is also a special treat for our Indonesian readers. 

We've made it a point to document and celebrate the 

underground noise scene in Indonesia, which is one of the most 

vibrant and diverse in the world. You'll get to discover some 

amazing artists and events that are happening right now in your 

own backyard. 

 

So put on your headphones, crank up the volume, and 

prepare to be blown away by some of the most intense and 

powerful sounds you've ever heard. Have fun reading and 

listening! 

 

Cheers, 

Angki 
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1. Full of Hell - Trumpeting 

Ecstasy 

2. Mortiferum - Preserved In 

Torment 

3. Last Days of Humanity - 

Putrefaction In Progress 

4. Phobophilic - Enveloping 

Absurdity 

5. SPECTRUM MORTIS - Bit 

Meseri -The Incantation 

6. Knoll - Metempiric 

7. Phrenelith - Chimaera 

8. Fossilization - He Whose 

Name Was Long Forgotten 

9. Till - Monument to Man's 

Frailty 

10. Bell Witch - Future's Shadow 

Part 1: The Clandestine Gate 

11. Ashen Tomb - Ashen Tomb 

12. Sadness - Somewhere Along 

Our Memory... 

13. Pure Wrath - Hymn to the 

Woeful Hearts 

14. Pallbearer - Sorrow and 

Extinction 

15. Traumatomy - Monolith of 

Absolute Suffering 

16. Fórn - The Departure of 

Consciousness 

17. Mizmor - Cairn 

18. Slow - VI - Dantalion 

19. Nothingness - Supraliminal 

20. Assumption - Hadean Tides 

21. Decrepisy - Emetic 

Communion 

22. ofstingan - Sacrilegious 

Offerings 

23. Sunken - Livslede 

24. Luciferian Rites - When the 

Light Dies 

25. Mutiilation - Vampires of 

Black Imperial Blood 

26. Witch Vomit - Buried Deep 

in a Bottomless Grave 

27. Well of Night - The Lower 

Planes of Self-Abstraction 

28. Oppressive Descent - Spite Is 

My Scepter, Blood Is My 

Crown 

29. Apparition - Feel 

30. Innumerable Forms - 

Philosophical Collapse 

31. UN - Sentiment 

32. Luror - Cease to Live 

33. Clouds - Doliu 

34. Wandar - Zyklus 

35. Gratzug - Zeitgeist 

36. Lamp Of Murmuur - 

Plenilunar Requiems 

37. Grave Pilgrim - Molten 

Hands Reach West 

38. SPECTRAL WOUND - A 

Diabolic Thirst 

39. Amongst the Moonlight - A 

Journey Through Darkness 

40. Kvaen - The Funeral Pyre 

Allow me to share my personal favorites from the past 5 months, a captivating selection predominantly rooted in the enthralling genre of Death Doom. With a 

penchant for exploring the sonic territories of gorenoise, harsh noise, goregrind, and noisecore on Bandcamp, it becomes quite a task to stay updated on all the 

albums I've relished. The abundance of releases is both a blessing and a delightful challenge, but difficult to put all to the list!  

34 



35 
 

 

The following interview for Feature Band is Megarellict 

from Palu, Indonesia. Local scene where Anonim Noise 

Records also from. Megarellict are one of the Doom 

Death/Dissonant Death from small city. 

 

https://youtu.be/USlNUjnndqo 

https://www.instagram.com/megarellict/ 

 

Sorry this interview only available in Bahasa Indonesia. 

 

 
 
Zul: Personel Megarellict sendiri terdiri 

dari siapa saja? 

Nanda: Untuk personelnya sendiri terdiri 

dari saya sebagai Vokalis, Ian sebagai 

gitaris pertama, selain itu kondisional 

(drum & gitaris kedua). 

 

 

Zul: sejarah terbentuknya band ini sendiri 

seperti apa? 

Nanda: Berawal dari saya dan Elan 

mendengarkan band Hardcore namun lebih 

ke Death Metal Old-School kemudian 

mencanangkan ide untuk membuat sebuah 

band metal yang tidak metal (seperti pada 

umumnya; Rock, Pop). Awalnya band kami 

bernama Stabbed atau istilahnya ditikam, 

kami latihan selama 2x kemudian begitu 

mengecek platform musik Spotify ternyata 

sudah ada musisi lain yang memakai nama 

tersebut. Akhirnya kami mendapat ide 

untuk mengubah namanya menjadi 

Megarellict yang mana filosofinya berasal 

dari Megadeath yang menurut saya 

personal memiliki arti seperti genosida 

itulah mengapa saya mengambil nama 

Mega kemudian untuk tambahannya sendiri 

terlintas dalam benak saya untuk memilih 

kata Rellict yang mana artinya peradaban 

dan ketika digabung menciptakan nama 

band Megarellict. 
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(Kiri ke Kanan: Farhan-Drum, Nanda-Vocal, Iyan-Gitar, 

Fauzan-Gitar, Cio-Bass) 

 

Zul: Untuk Genre sendiri, band Megarellict 

berfokus pada genre apa? 

Nanda: Awalnya ketika masih kami berdua 

Elan genrenya adalah Deat Metal Old-

School / Hardcore, lalu ketika Iyan masuk 

sebagai gitaris genrenya bertambah 

menjadi Black dan kemudian menetapkan 

genrenya menjadi Death Metal Old-School 

dan Black Metal mungkin sedikit beat Punk 

untuk pemanis, dan juga bergabung 

Cio/Rafli sebagai bassist.  

 

Zul: Referensi Megarellict sendiri berasal 

dari band apa saja? 

Nanda: Obituary, Entombed, Morbid Angel 

dan beberapa band asal Florida lainnya 

yang bergenre Death Metal Old-School. 

Untuk tambahannya sendiri dari referensi 

band baru seperti Tombmold, Blood 

Incantation, Gatecreeper. 

 

 

Zul: Influence sebagai vokalis sendiri 

berasal dari mana? 

Nanda: Vokalis band Black metal Drudkh 

yang mana juga mendapat influence dari 

vokalis Gatecreeper dimana referensinya 

berasal dari album An Unexpected Reality, 

dia sempat diwawancara perihal lagu 

terakhir album tersebut yang berjudul 

Emptiness yang agak beda dan rupanya dia 

terinspirasi dari vokalis band Drudkh, bagi 

saya yang mendengarkannya seperti 

menciptakan dua rasa genre yaitu growl & 

death. 

 

Zul: Seberapa besar minat masyarakat Palu 

terhadap genre Death Metal? 

Nanda: Untuk sekarang sepertinya masih 

sedikit, namun untuk periode 2010 hingga 

2013 memang pada masa itu band bergenre 

Technical, Slamming dan beberapa genre 

underground lainnya sangat berjaya. 

 

Zul: Lebih pilih genre Death Metal Old-

School atau Cavernous Black Metal? 

Nanda: Sebenarnya saya terfikirkan untuk 

menambah genre Jazz yang dimainkan 

dengan alat musik Saxophone atau Biola 

agar berkesan unik. Saya teringat akan satu 

album dari band dengan genre Black Metal-

Jazz, White Ward yang berjudul False 

Light yang mana rilis pada tahun 2022 

dimana instrumennya sendiri menggunakan 

Saxophone yang memberi kesan yang 

sangat keren. Saya memilih untuk 

menambah hal baru dan tidak peduli 

genrenya apa sehingga saya tidak terpatok 

dengan genre Death Metal atau apapun itu 

dan niatnya untuk memperluas genre. 

 

Zul: Untuk identitas sendiri, band 

Megarellict ini pantasnya disebut apa? 

Nanda: Metal. Namun kembali kepada para 

pendengar, entah mereka menganggap itu 

Black Metal sama sekali tidak masalah. 

 

Zul: Bagaimana menurutmu tentang fase 

dan perkembangan musik underground di 

tahun 2022? 

Nanda: Kacau dikarenakan adanya 

pandemi. Namun untuk yang paling 

fenomenal berasal dari band Defy yang 

mana mereka melakukan tur keliling 

Sulawesi dan Jawa menggunakan dana 

mandiri. Merupakan salah satu apresiasi 

karena band lokal yang berasal dari kota 
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Palu tersebut bisa diterima oleh masyarakat 

luar. Saya harap kedepannya teman-teman 

band lokal di kota Palu bisa seperti mereka. 

Tentunya dengan aktifnya aktivitas acara 

musik dapat membuat band tampil 

beriringan menghadiri acara yang 

diselenggarakan, namun kembali lagi 

kepada bandnya yaitu dengan cara untuk 

selalu melakukan improvisasi dan jangan 

hanya terpaku dengan satu genre agar lebih 

bisa berwarna lagi, di Palu sendiri banyak 

yang mengadakan gigs maupun festival dan 

seperti yang saya katakan sebelumnya tadi, 

namun kembali lagi kepada pribadi 

bandnya tentang bagaimana cara 

menghadapi acara-acara tersebut. 

 

Zul: Menurutmu, apakah kita sudah 

underground di kota Palu? 

Nanda: Saya memiliki dua pendapat untuk 

hal tersebut yaitu Pure Underground dan 

Poser Underground. Pertama, untuk yang 

underground-underground-an atau poser-

underground sebagai contoh ada suatu band 

ataupun personil yang memainkan musik 

underground namun ketika dipecah hingga 

dua event mereka lebih memilih ke event 

yang lebih besar sekelas festival yang 

banyak penontonnya, biasanya mereka 

menolak datang ke gigs khusus yang 

memang wadah mereka dengan alasan tidak 

ada informasi yang mereka dapatkan atau 

apapun alasan klasik lainnya, mungkin 

mereka berpikir orang-orang di gigs 

memiliki kebiasaan buruk seperti minum-

minuman keras dan sebagainya namun 

sebenarnya kita hanya berbincang-bincang 

saja dan bertukar pengalaman antara band-

band lainnya. Yang kedua, untuk pure 

underground sendiri tentu saja band-band 

kita yang selalu tampil di gigs itu sudah 

termasuk.  

 

Zul: Apakah gigs itu hanya sekedar datang 

main lalu pulang? Dan menurutmu apakah 

penting ketika kita sudah selesai main 

kemudian kita sama-sama melakukan 

diskusi? 

Nanda: Saling berkontribusi tentu saja itu 

perlu, sesungguhnya kita harus saling 

mengenal antar band satu sama lain dan itu 

dapat memberi benefit semisal kita 

membutuhkan pemain alat musik lainnya 

saat salah satu personil dari band tidak 

lengkap, kita juga bisa sharing tentang label 

contohnya ketika kita ingin merilis album 

dan masih banyak hal lainnya. 

 

Zul: Apa yang sebenarnya kita butuhkan di 

Palu? Contohnya Ada sesuatu yang salah 

namun harus kita perbaiki. 

Nanda: Untuk konsisten sudah amat baik 

dijalankan oleh teman-teman lainnya 

namun pembaruannya belum ada. 

 

Zul: Harapanmu tentang pembaruan 

tersebut seperti apa? 

Nanda: Dari hal terlebih kecil dahulu, 

teman-teman band sekalian harusnya 

mempersiapkan segala macam atribut dari 

jauh-jauh hari sebelum acara dan tentunya 

juga kepada panitia yaitu dengan 

melakukan komunikasi pada teman-teman 

band lainnya jika mereka membutuhkan 

sesuatu dan panitia harus lebih aware akan 

keamanan penonton, juga menyediakan 

fasilitas yang baik agar tercipta suasana 

yang nyaman. 

 

Zul: Pilih mana, Entombed atau Obituary? 

Nanda: Obituary. 

 

Zul: Death Metal atau Black Metal? 

Nanda: Black Metal. 

 

Zul: Apa yang disukai dari genre Black 

Metal? 

Nanda: Black Metal sendiri memiliki 

banyak genre, namun quantity yang besar 

menurut saya adalah Atmospheric dan 

Gothic, tetapi saya lebih suka ke 

Atmospheric seperti band Sadness, dan 

juga genre post-blackmetal. 

 

Zul: Kita ulik sedikit band bagian genre 

Thrash. Power Trip atau Sepultura? 
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Nanda: Power Trip untuk kualitas sound, 

kalau untuk OG sendiri tentu saja 

Sepultura. Di zaman  80an itu Sepultura 

sendiri sudah memainkan genre Thrash 

walaupun belum sepenuhnya namun 

mereka sudah dapat karakter seperti Heavy 

Hardcore, sedangkan band-band lainnya 

masih dengan genre Glam Rock. 

 

Zul: Untuk band kota Palu sendiri pilih 

mana, Patesi atau Defy? 

Nanda: Defy, karena anak-anaknya mau 

berkembang dan mau mengulik tak lupa 

pula dari segi artwork dan manajemen 

bandnya, sedangkan ketika saya bermain 

dengan teman-teman dari band Patesi 

mereka tipikal stuck, tapi saya tetap support 

keduanya. 

 

Zul: Harapanmu tentang skena 

underground di kota Palu seperti apa? 

Nanda: Harus lebih ngulik lagi, lebih 

banyak band, banyak visual. Lebih bisa 

membawa hal baru lagi tentunya, bisa 

eksplor band bagian luar negeri daripada 

lokal karena mereka memiliki konsep yang 

lebih gila lagi tentunya. 

 

Zul: Sebutkan lima band Palu! 

Nanda: Defy, Badass Monkey yang mena 

genre mereka unik yaitu Psychedelic Rock 

seperti band Led Zeppelin dan Tame 

Impala. Kemudian Sejuk Sendu yang mana 

musik mereka sangat enak dinikmati, The 

Hauler Rawk karena mereka mengusung 

genre Stoner Doom dan yang terakhir 

Kawula Muda, genre yang mereka bawa 

ala-ala band Jangar dan rasanya seperti 

Black Sabbath campur Led Zeppelin. 
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This Art Showcase is all about introducing brutal artists, 

especially those who deserve recognition within the 

underground scene, personally curated by me. Since this is my 

first time organizing such an event, I'll also be including some 

of my own works. If you'd like to submit your artwork for our 

future zine, feel free to send it to anonimnoise@gmail.com 

with the subject line "Zine Art Showcase Submission" and I'll 

be thrilled to feature it in the next zine! 

 

 

Anonim Artwork is another alias of mine, well, the name 

may not be the most creative, haha. I specialize in logo design, 

which you can check out on my Instagram page 

@anonim.logos, and I also create artwork on 

@anonim.artwork. Here are some examples of my work. If 

you're interested in commissioning artwork or a logo, feel free 

to email me at angki_ang@live.com. 
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(Sigil of Daemon, 

Available. 

angki_ang@live.com for 

purchase) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Cursed Cherubim, 

Available. 

angki_ang@live.com 

for purchase) 

  

mailto:angki_ang@live.com
mailto:angki_ang@live.com
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(Pre-Made Gore Logos, Available. angki_ang@live.com for purchase) 

 

 

 

 

 

X 

mailto:angki_ang@live.com
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(2-Ways of Deformative 

Anomaly, via 

TUMORALPINE 

PRODUCTIONS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Compilation, via 

Lucrative Degeneracy 

Productions) 
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Meet Astro Wibowo, also known as Bowo, an awesome 

illustrator from Palu, Central Sulawesi, Indonesia. He's all 

about comics, exploring different drawing techniques from 

traditional to digital. Bowo's artwork ranges from comic-style 

to cartoony and even ventures into the realm of brutal 

illustrations. The level of detail in his work is simply mind-

blowing! Check out his complete catalog of creations on his 

Instagram page @astro_wibowo. 

 

 
(ILLUSTRATION #8, Available. astrowibowo669@gmail.com for purchase) 

mailto:astrowibowo669@gmail.com
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(Gold As God, Available. 

astrowibowo669@gmail.com for purchase) 

mailto:astrowibowo669@gmail.com


45 
 

 

(Armored Knight, 

Scarhead Barricade) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wrath of Nature, 

Available. 

astrowibowo669 

@gmail.com 

for purchase) 

  

mailto:astrowibowo669@gmail.com
mailto:astrowibowo669@gmail.com
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Exvoery, also known as Pore, is a hobbyist and illustrator 

from the city of Palu, Central Sulawesi, Indonesia. He has been 

creating dark art for several years and is known for consistently 

producing diverse works that feature vibrant subjects. Check 

out his detailed artwork on Instagram @exvvoery. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Untitled, Available. DM @exvoery for purchase) 
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(Untitled, Available. DM @exvoery for purchase) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Untitled, Available. DM @exvoery for purchase) 
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(Punishment, Available. DM @exvoery for purchase) 

 

(Untitled, Available. DM @exvoery for purchase) 
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In this section of Reader's Basement, Anonim Noise 

Records extends an invitation to all readers to submit their 

works for the next edition of our zine. Our aim is to disseminate 

various messages that are considered positive through creative 

mediums such as artwork, music, noise, written reviews, scene 

reports, releases, and everything related to them. So, don't 

hesitate to send your creations to anonimnoise@gmail.com. 

We eagerly await your submissions as we continue to expand 

and share these diverse expressions with our audience. 

Together, let's amplify the power of artistic communication and 

inspire others through the pages of zine. 
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We've reached the end of another mind-blowing issue of 

Celestial Abhorrence. We hope you've had a blast diving into 

the chaotic world of Noise with us. Throughout these pages, 

we've had the honor of chatting with badass noise artists from 

all corners of the globe. They've spilled their guts about their 

noise journeys, creative processes, and the stuff that gets their 

gears grinding. We hope their stories have struck a chord with 

you and made you even more passionate about noise. 

 

Stay weird, stay loud, and keep pushing those sonic 

boundaries. 

 

Cheers, 

Angki, Anonim Noise Records 

http://anonim-noise.bandcamp.com/ 

https://www.instagram.com/anonim.gore/ 

Submission: anonimnoise@gmail.com 

Splits, Collab, Comps: earinfections666@gmail.com 

 

 

mailto:anonimnoise@gmail.com
mailto:earinfections666@gmail.com

